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A. Latar Belakang

Sering dijumpai dalam proses belajar mengajar cara menyagikteri kepada
siswa kurang berkualitas, tidak efisien, dan kurang mempunyaitdalabahkan
cenderung membosankan, sehingga hasil belajar yang dicapai tidak optimal.

Minat adalah variabel penting yang mempengaruhi terhadap&énga suatu
prestasi atau cita-cita yang diharapkan. Oleh karena itu be@jgan minat akan
lebih baik daripada belajar tanpa minat.

Peningkatan minat dan hasil belajar siswa sangat tergantungeaten guru
dalam mengelola pembelajaran. Dalam Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, seorang guru yang profesional harus mesmidat
kemampuan dasar (kompetensi). Adapun empat kemampuan tersebut atlalah :
kompetensi pedagogik, 2) kompetensi kepribadian, 3) kompetensi sosial, dan 4)
kompetensi profesional, dalam melaksanakan tugas.

Banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, khususnya yang dapat menumbuhkan minat siswa dagkauaim
hasil belajar. Pembelajaran akan berhasil jika seorang gura wohegpailih dengan
tepat metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dan kakaktatest
yang akan disampaikan.

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas
dalam kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab uiw, hgrus
membuat perencanaan pembelajaran secara seksama guna meningkatikan
belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajaGwyau dituntut untuk
menguasai berbagai macam metode pembelajaran yang sesgandmateri dan
siswa. Hal ini menuntut kompetensi dalam pengorganisasian kelas, pemggunaa
metode mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan Kstitktgrru
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Melalui penelitian pada kelas IV A Ml Sabilul ‘Ulum Mayong komgredi
dasar dalam pengajaran al-Quran hadits kurang memenuhi indikator temisipe
dasar yang diharapkan.

Hasil tes pembelajaran al-Qur'an Hadits pada siswa kela& MI Sabilul
‘Uum Mayong pada kegiatan pra tindakan diketahui bahwa dari jumlalukdsan
siswa kelas IV A MI Sabilul ‘Ulum Mayong yang berjumlah 28w&s 2 siswa
memperoleh nilai 40 (7,14%), 3 siswa memperoleh nilai 50 (10,71%), 1 siswa
memperoleh nilai 55 (3,57%), 3 siswa memperoleh nilai 60 (10,71%), 5 siswa
memperoleh nilai 65 (17,86%), 8 siswa memperoleh nilai 70 (28,57%), 2 siswa
memperoleh nilai 75 (7,14%), 4 siswa memperoleh nilai 80 (14,29&ngan
demikian, berdasarkan nilai yang diperoleh siswa, pembelaja@uaran Hadits di
kelas IV A MI Sabilul ‘Ulum Mayong dikatakan belum berhasil, keresiswa yang
memperoleh skor minimal mencapai 14 siswa (50%) yang berartigkwaiai 75%
untuk dinyatakan telah berhasil.

Berdasarkan observasi diketahui bahwa beberapa faktor yang siaslragai
penyebab rendahnya hasil belajar mata pelajaran al-Quédeditstadalah: a) metode
pembelajaran yang digunakan guru berupa metode ceramah, b) mifet fislaa
rendah, c) guru kurang memotifasi siswa, d) materi pelajarandsuikomplek, e)
sarana pembelajaran yang terbatas, f) dan proses pembelajaran yaggnhkenarik.

Permasalahan rendahnya minat dan hasil belajar al-QurantsHadiMI
Sabilul’'Ulum Mayong harus segera ditanggulangi, dan guru perlakolehn refleksi
atas kinerjanya. Perolehan hasil belajar al-Quran Hadits dipagkatkan lebih
tinggi lagi apabila minat siswa dalam pembelajaran juga tinggsil Hbenelitian
mengungkapkan bahwa minat siswa masih rendah, kinerja siswa menunjukkan
fenomena sebagai berikut guru hanya mengandalkan model ceramahngtéebifa
dikenal dengarverbalisme. Menurut S. Nasution penyakit yang paling berkecamuk
di sekolah ialah verbalisme. Bahaya penyakit verbalisme terdigain setiap
situasi belajar, yaitu apabila anak-anak diberi kata-kata tampaahami artinyd.

Guru jarang membimbing siswa dalam diskusi, guru jarang membegrécganyaan
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kepada siswa baik secara individual atau klasikal. Siswa tidak bkeatanya
apabila ada masalah/materi yang tidak/kurang dimengertinHalanjadi salah satu
kelemahan metode ceramah yang apabila diterapkan secara malan aidak
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembalajaran akibatateri yang
diajarkan menjadi kurang menarik.

Pembelajaran yang ada lebih terpusat pada guru, bukan kepada sbwa. H
tidak dapat dibiarkan begitu saja. Semua potensi yang dimilikvasibarus
dikembangkan. Hal ini dapat tercapai apabila kinerja siswa Héikgn, sehingga
guru hanya berperan sebagai fasilitator, motivator dan organisator.

Sebagai tenaga pendidik yang profesional guru harus tetap bisa menumbuhka
minat belajar siswa. Usaha untuk menumbuhkan minat belajar sismardiaya
melalui metodecooperative learning (pembelajaran dengan kerja samenurut
Ahmad Munjin nasih metodgembelajaran ini sangat menekankan p@ga sama
dengan membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil (sub-sub keldinpok)
Untuk menghindari adanya siswa yang kurang aktif perlu adangegek belajar
yang terstruktur. Ada lima unsur pokok yang termasuk dalam penstrukttsabuie
yaitu adanya saling ketergantungan yang positif, tanggung jawab individuaksnter
personal, keahlian bekerjasama dan proses kelompok.

Pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif tipe NHT, merupaka
salah satu metode pembelajaran yang dapat menjadikan siswéarektif dan dapat
bersosialisasi dengan teman kelompoknya. Oleh karengetugygunaan metode
kooperatif tipe NHT adalah salah satu solusi untuk meningkatkaat rdan hasil
belajar mata pelajaran al-Quran Hadits pada siswa MI dakillum Mayong

Kabupaten Jepara.

B. Penegasan Istilah
Untuk memperjelas agar tidak terjadi salah penafsiran dalam judul diafes, m
perlu kiranya dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut:

1. Metode kooperatif (pembelajaran berkelompok)

* Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur KholidaiMetode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Bandung: Refika Aditama, 2009), him. 73.



Adalah sebuah metode kerja sama dalam kelompok dangan cara membagi
kelas menjadi beberapa kelompok-kelompok kecil yang terdiri darirds®) siswa
dengan tingkat kemampuan, jenis kelamin dan ras yang berbeda-tedggse
terjadi interaksi yang baik dan saling membantu dalam satu kelmpok
2. Numbered Heads Together (NHT)

Numbered Heads Together (NHT) adalah merupakan suatu tipe model
pembelajaran kooperatif dengan cara setiap siswa diberi nomor dan slitadiat
kelompok, kemudian secara acak, guru memanggil nomor darfsiswa
3. Minat

Dalam kamus besar bahasa Indonesia minat adalah kecenderunggandati
tinggi terhadap sesuafu.

Menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menytruh.

Muhibbin  Syah dalam bukunyaPskologi Belajar Minat adalah
kecenderungan dan kegairahan yang tingggi atau keinginan yang t&dwatap
sesuatd.

Menurut Elizabeth B. Hurlock, minat merupakan sumber motivasi yang
mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka ingtfikan.

Bertolak dari berbagai devinisi di atas secara umum dapat dieesbinpulan
bahwa minat merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuat
dengan apa yang mereka inginkan.

4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki sisveéakeia

menerima pengalaman belajarnya.
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5. al-Qur'an Hadits

Mata pelajaran al-Qur'an Hadits adalah dari mata pelapeadidikan Agama
Islam pada Madrasah Ibtidaiyah untuk memberikan motivasi, membimbing
mengarahkan pemahaman, mengembangkan kemampuan dasar dan penghayatan isi
yang terkandung dalam al-Qur'an dan Hadits yang diharapkan dapat diwujudka
dalam perilaku yang memancarkan Iman dan Taqwa kepada Allah SfiJai s

dengan ketentuan al-Qur’an dan Hadits.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, ogkatlah
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi metode pembelajaran kooperatif NHadBg minat
belajar al-Quran Hadits pada Materi Surat al-Lahab siswasK&¥A M| Sabilul
‘Ulum Mayonglor Mayong Jepara?

2. Bagaimana implementasi metode pembelajaran kooperatif NHad&gy hasil
belajar al-Qur'an Hadits pada Materi Surat al-Lahab siswasK&A M| Sabilul

‘Ulum Mayonglor Mayong Jepara?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan metode pembelajaran

kooperatif NHT pada pelajaran al-Qur'an Hadits dengan kefariok, sebagai

suatu upaya perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran. Adapun tujuan khusus

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mendesain metode pembelajaran
kooperatif NHT pada pelajaran al-Qur'an Hadits.

2. Untuk menerapkan metode pembelajaran kooperatif NHT pada pelajaran
Qur’an Hadits di MI Sabilul’'Ulum Mayong.

3. Meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran al-Qur’atsHal#ingan
metode pembelajaran kooperatif NHT.

4. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran al4Qt#&alits dengan

metode pembelajaran kooperatif NHT.



E. Manfaat Penditian

Bagi siswa pembelajaran kooperatif NHT memberikan nuansa batu sua
metode pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan minat dan lagasil be
siswa terhadap mata pelajaran al-Qur'an Hadits. Sisesailiki kesadaran bahwa
proses belajar mengajar adalah dalam rangka mengembangkan miterys,
karena itu keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh sissendii. Di
samping itu, melalui penelitian ini siswa dilatih untuk bekerjassaalam belajar
dan bertanggung jawab pada kemajuan belajar temannya. Sehinggéesisang
untuk aktif baik secara fisik, mental, dan emosi dalam dirinya.

Bagi guru penelitian ini diharapkan untuk dapat meningkatkan kemampuan
profesionalnya, dan metode pembelajaran kooperatif NHT menjadinaifer
pembelajaran al-Qur'an Hadits untuk meningkatkan minat dan hasilrstaja Ml
Sabilul'Ulum Mayong. Memberikan kesadaran bagi guru untuk mereftelsatas
kinerjanya dan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang aisasulengan
tujuan, materi, karakteristik siswa, dan kondisi pembelajaran. Gurupuomsai
kemampuan untuk merancang model pembelajaran baru dan menerapkdamya da
proses pembelajaran al-Qur’an Hadits.

Dengan penelitian ini, diharapkan kemampuan guru mengaktifkan siswa dan
memusatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran dan padabzeryzea
potensi diri siswa juga dapat ditingkatkan sehingga proses pembeldgdoia
menarik, menyenangkan, bermakna, dan memiliki daya tarik. Di santpipgneliti
juga dapat memperkaya pengalaman guru dalam melakukan perbaikan dan
peningkatan kualitas pembelajaran dengan merefleksi diri atasjddya melalui
PTK.

Bagi sekolah Sebagai bahan masukan sebagai upaya untuk mengembangkan
dan meningkatkan kualitas proses balajar mengajar sesuai deunganart
kurikulum, dan untuk meningkatkan hasil belajar khususnya mata pelaghran
Qur’an Hadits.



